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ABSTRAK 

 
Batang rifling adalah sebuah batang laras yang memiliki alur didalamnya serta memiliki jumlah 

twist rate tertentu. Twist rate merupakan jarak antar alur ulir yang memberikan laju putaran 

peluru pada laras. Mesin pembuat alur pada laras milik Teknik Mesin Unpas memiliki fungsi 

untuk membuat alur pada sebuah batang laras. Namun, masih terdapat beberapa kekurangan 

salah satunya adalah mandrel patah saat melakukan proses pembuatan alur dan hasil yang tidak 

kontinyu pada batang laras. Pada skripsi ini dilakukan perancangan ulang untuk mengatasi 

kegagalan tesebut, dengan merubah sistem cara kerjanya menjadi menarik mandrel beserta 

pahat dan chuck dapat melakukan rotasi. Penambahan sistem berupa gear train dengan jumlah 

10 pasang dengan material S45C disusun untuk mereduksi putaran pada chuck menjadi 1 rpm, 

mengganti material dan bentuk pahat menjadi S30C serta memiliki 8 alur pada pahat untuk 

membuat alur pada laras senapan angin. Setelah semua sistem dirancang sedemikian rupa, maka 

dibuat simulasi video berupa cara kerja mesin yang telah dimodifikasi. Maka, perancangan 

mesin pembuat alur pada lubang laras telah berhasil dilakukan dengan membuat mekanisme 

baru berupa chuck berputar dan mandrel bergerak menarik. 

 

 
Kata kunci: alur, Rifling, Twist Rate, Chuck 



ABSTRACT 

 
A rifling rod is a barrel rod that has grooves in it and has a certain amount of twist rate. Twist 

rate is the distance between the thread grooves that provides the bullet rotation rate in the 

barrel. The groove making machine on the barrel belonging to Unpas Mechanical Engineering 

has a function to make grooves on a barrel rod. However, there are still some shortcomings, 

one of which is a broken mandrel when making grooves and discontinuous results on the barrel 

stem. In this thesis, a redesign was carried out to overcome the failure, by changing the system 

of how it works to pull the mandrel along with the chisel and chuck can rotate. After all the 

systems are designed in such a way, a video simulation is made in the form of how the modified 

machine works. So, the design of the groove making machine in the barrel hole has been 

successfully carried out by making a new mechanism in the form of a rotating chuck and an 

attractive moving mandrel. 

Keywords: Groove, Rifling, Twist Rate, Chuck 



BAB I PENDAHULUAN 

 
1. Latar Belakang 

Senapan angin caliber kecil (4.5 mm) merupakan salah satu senapan angin yang biasa 

digunakan rekreasi berburu atau alat olahraga menembak. Dilihat dari cara menghasilkan 

energi dan pellet, senapan angin terbagi menjadi dua jenis, yaitu pneumatik dan jenis mekanis 

[1]. 

 
Di Indonesia, perusahaan kecil yang memproduksi produk senapan angin ini ada di Cipacing 

dan Cikeruh, namun produk yang dihasilkan kurang bagus dan masih ditunjukan hanya sebatas 

hobi dan menjadi souvenir saja. Keterbatasan yang ada dalam bidang industri lokal adalah 

teknologi mesin grooving laras senapan angin atau mesin pembuat alur pada batang rifling 

yang belum baik karena keterbatasan peralatan dan belum adanya standarisasi komponen [1]. 

 
Teknik Mesin Unpas telah membuat mesin pembuat alur pada batang rifling senapan angin 

untuk mengatasi keterbatasan industri lokal yang ada di Cipacing namun, ada beberapa 

kekurangan yang terdapat pada mesin tersebut contohnya mandrel patah saat proses 

pembentukan ulir sehingga menyebabkan hasil ulir pada batang tidak kontinyu [2]. 

 
Oleh karena itu untuk mengurangi berbagai kekurangan yang terjadi pada mesin yang telah 

diciptakan oleh Teknik Mesin Unpas dilakukanlah beberapa modifikasi untuk mengatasi 

beberapa kekurangan yang ada pada mesin pembuat alur dinding dalam lubang senapan angin. 

 
2. Rumusan Masalah 

• Bagaimana menyempurnakan mesin pembuat alur pada batang laras senapan angin agar 

kekurangan seperti mandrel patah saat proses dan hasil tidak kontinyu bisa diperbaiki 

agar mesin ini dapat berjalan lebih baik. 

• Bagaimana mesin pembuat ulir laras mampu membuat ulir dengan twist rate 1:12. 

 

3. Tujuan 

• Memberikan perubahan pada sistem kerja mesin mengikuti prinsip pembuatan ulir agar 

pahat dapat bergerak menarik dan laras yang dicekam oleh chuck memiliki gaya rotasi. 

• Adanya penambahan komponen berupa gear train yang mampu memberikan satu 

putaran pada laras ketika mandrel dan pahat bergerak menarik sejauh 30 cm. 



4. Manfaat 

Mampu mengatasi masalah yang terdapat pada mesin pembuat alur lubang dinding dalam laras 

senapan angin, serta dapat memberikan informasi kepada industri kecil yang memiliki mesin 

serupa agar dapat mengatasi kekurangannya. 

 
5. Ruang Lingkup Penelitian 

• Memperbaiki proses pada mandrel agar tidak mudah patah. 

• Membuat ulir dengan hasil yang kontinyu. 

• Membuat simulasi vidio berupa sistem cara kerja mesin pembuat alur. 

 
 

6. Sistematika Penulisan 

BAB I PEDAHULUAN 

Bab ini berisi perihal latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah, 

sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisikan tentang studi terdahulu dan dasar-dasar perancangan mesin pembuatan 

alur rifling. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan usulan 

penelitian tentang karakterisasi mesin pembuat batang rifiling. 

BAB IV HASIL DAN ANALISA 

Bab ini berisi data-data yang diperoleh dari penelitian beserta pembahasannya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dan saran 

yang disampaikan setelah selesainya skripsi ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



BAB V KESIMPULAN 

 
1. Kesimpulan 

Mesin pembuat alur pada batang laras dengan adanya penambahan spesifikasi komponen 

berupa sistem gear train dengan jumlah 10 pasang untuk mereduksi putaran menjadi 1 rpm 

pada chuck. Pada modifikasi mesin pembuat ulir laras memiliki beberapa keterbatasan salah 

satunya ruang yang terbatas antara gearbox dan chuck untuk ditambahkan sistem transmisi 

berupa gear train sehingga, gear train terlalu melebar kesamping karena memanfaatkan ruang 

yang terbatas. Banyaknya gear dengan jumlah 10 pasang untuk mencapai reduksi putaran 

hingga 1 rpm, menjadi satu hal yang membuat modifikasi lebih mahal. Dengan jumlah alur 8 

pada pahat dapat mempengaruhi jumlah alur pada laras senapan angin. 

 
2. Saran 

Perlu adanya keberlanjutan dari perancangan ini berupa pengujian, memanfaatkan spesifikasi 

yang telah dicantumkan dan simulasi sistem cara kerja mesin berupa video, untuk melihat 

sejauh mana mesin ini melakukan suatu proses yang lebih baik dari mesin yang terdahulu. 
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